ABSTRAK

Frasa “kondisi lain” dalam Peraturan Bursa Efek Indonesia Nomor I-L Tahun
2023 tentang Suspensi Efek memberikan kewenangan kepada BEI untuk
melakukan suspensi efek terhadap keadaan yang tidak diatur dalam angka I11.1.1
sampai dengan angka 111.1.8. Namun frasa tersebut tidak memiliki batasan yang
jelas sehingga menimbulkan kekaburan norma. Selain itu penggunaan istilah
“material” dan “signifikan” dalam Surat Edaran Bursa Efek Indonesia Nomor SE-
00003/BEI/02-2024 tentang Ketentuan Pelaksana Suspensi Efek tidak disertai
kriteria yang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis batasan penafsiran
frasa “kondisi lain” dalam Peraturan Bursa Efek Indonesia Nomor I-L Tahun 2023
tentang Suspensi Efek serta menganalisis akibat hukum penerapannya terhadap
emiten dan investor. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan
menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual approach). Analisis dilakukan melalui penafsiran hukum
gramatikal, sistematis dan ekstensif. Hasil penafsiran kemudian dianalisis
menggunakan teori kewenangan, teori kepastian hukum, teori diskresi, teori Law as
a Tool of Social Engineering, teori hak milik, dan teori perlindungan hukum. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frasa “kondisi lain” merupakan aturan yang
diperlukan untuk mengakomodasi perkembangan pasar modal. Namun
penggunaannya harus dibatasi oleh tujuan penyelenggaraan perdagangan efek yang
teratur, wajar, dan efisien. Ketidakjelasan penggunaan istilah “material” berkaitan
dengan tidak harmonisnya istilah tersebut dengan konsep Informasi atau Fakta
Material sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan atas Informasi atau Fakta Material oleh
Emiten atau Perusahaan Publik. Sedangkan ketidakjelasan penggunaan istilah
“signifikan” menunjukkan adanya ruang kewenangan bebas yang dimiliki BEI
sebagai SelfRegulatory Organization. Penerapan frasa “kondisi lain” menimbulkan
akibat hukum bagi emiten dan investor. Bagi emiten suspensi menimbulkan
kewajiban untuk melakukan klarifikasi, keterbukaan informasi, dan tindakan
perbaikan, serta berpotensi menurunkan likuiditas sahamdan kepercayaan investor.
Bagi investor suspensi tidak menghilangkan hak kepemilikan atas saham. Tetapi
membatasi pelaksanaan hak ekonomi selama masa suspensi. Suspensi efek pada
dasarnya sarana perlindungan investor. Namun berubah menjadi pembatasan
terhadap hak ekonomi investor apabila diterapkan tanpa kepastian mengenai dasar
pengenaan, mekanisme evaluasi dan pencabutannya.
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